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RINGKASAN EKSEKUTIF

Capaian kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul tahun 2025 dalam

mewujudkan sasaran strategis dapat digambarkan sebagai berikut:

Capaian sasaran strategis: Daya Saing Pariwisata Meningkat.

- Diukur dengan indikator Jumlah kunjungan wisatawan (Jumlah yang berkunjung di

Destinasi Pariwisata di Kabupaten Gunungkidul);

- Diukur dengan indikator Nilai Belanja Wisatawan (Jumlah rata rata pengeluaran

wisatawan) ;

- Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja 5 (lima) Program, yakni:

a. Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Tata Ruang.

b. Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Kebudayaan.

c. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata.

d. Program Pemasaran Pariwisata.

e. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif.

- Target capaian indikator sasaran tahun 2025 sebesar:

Jumlah kunjungan wisatawan dengan target sebanyak 3.500.000 sampai

dengan bulan Desember 2025 terealisasi sebanyak 3.298.392 wisatawan.

Nilai Belanja Wisatawan dengan target Rp.190.000,00 sampai dengan bulan

Desember 2025 terealisasi sebesar Rp.589.247,00

Terhadap capaian kinerja sebagaimana tersebut di atas terdapat beberapa

tantangan yang perlu menjadi perhatian bagi Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul ke depan, sebagai berikut:

1. Meningkatnya jumlah kunjungan dari tahun ke tahun.
2. Peningkatan length of stay untuk mendukung peningkatan belanja wisatawan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan

bentuk pertanggung-jawaban setiap instansi Pemerintah/Pemerintah Daerah

yang menyusun Perjanjian Kinerja, atas penggunaan anggaran yang bersumber

dari APBD dan/atau APBN. Dasar hukum penyusunan meliputi:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri PAN dan RB RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 94 Tahun 2016

tentang Pedoman Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Setiap Perangkat-Daerah wajib menyampaikan Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah (LKjIP) sebagai perwujudan kewajiban suatu Instansi Pemerintah

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui

alat pertanggungjawaban secara periodik setiap akhir tahun anggaran.

Tujuan penyusunan LKjIP adalah memberikan informasi kinerja yang

terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai

dan sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja

instansi.

BAB I berisi:
A. Latar Belakang
B. Cascading Kinerja
C. Mandat Kinerja, Peta Proses Bisnis dan

Struktur Organisasi
D. Tugas, Fungsi dan Peta Jabatan
E. Permasalahan Utama (Isu Strategis)
F. Dukungan SDM, Sarana-Prasarana dan

Anggaran
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LKjIP dibuat dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan yang

dipercayakan kepada setiap Instansi Pemerintah berdasarkan perencanaan

strategis yang ditetapkan. LKjIP juga berperan sebagai alat kendali, alat penilai

kinerja, dan alat pendorong terwujudnya good governance serta berfungsi sebagai

media pertanggungjawaban kepada publik.

Bertitik tolak dari Renstra Dinas Pariwisata Tahun 2021-2026 dan Rencana

Kinerja Tahun 2025, maka LKjIP Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul yang

disusun merupakan realisasi hasil kegiatan tahun 2025 dan menyajikan laporan

kemajuan penyelenggaraan pemerintahan.

B. Cascading Kinerja Sebagai Dasar Pembentukan Perangkat Daerah

Selaras dengan paradigma Organisasi Berbasis Kinerja (Performance

Based Organization) yang diterapkan Pemerintah Daerah Kabupaten

Gunungkidul, setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dibentuk untuk

memberikan kontribusi pada pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran

pembangunan sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten

Gunungkidul Nomor 4 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Kabupaten Gunungkidul tahun 2021 – 2026. Dinas Pariwisata

Kabupaten Gunungkidul dibentuk dengan skema kinerja sebagai berikut:
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Gambar I.1. Cascading Kinerja

C. Mandat Kinerja, Peta Proses Bisnis dan Struktur Organisasi

Hubungan antara mandat kinerja, peta proses bisnis dan desain

struktur organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul sebagaimana

tersaji dalam gambar berikut:
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Gambar I.2 Mandat Kinerja, Peta Proses Bisnis dan struktur Organisasi Dinas Pariwisata
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PARIWISATA

D. Tugas dan Fungsi

Dinas Pariwisata dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten

Gunungkidul Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Perubahan

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Sedangkan tugas pokok dan struktur organisasi Dinas Pariwisata diatur dalam

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 43 Tahun 2023 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Daerah.

Dinas Pariwisata mempunyai tugas membantu Bupati pelaksanaan urusan

pemerintahan dan Tugas Pembantuan di bidang pariwisata. Untuk

melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pariwisata mempunyai fungsi sebagai

berikut:

a. perumusan kebijakan umum di bidang pariwisata;

b. perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata;

c. penyusunan rencana kinerja dan perjanjian kinerja di bidang kepariwisataan;

d. pembinaan, pengelolaan, pengembangan objek dan daya tarik wisata;

e. pengelolaan dan pengembangan sarana pendukung wisata;

f. pelaksanaan pembinaan usaha dan pemasaran wisata;
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g. pembinaan, dan pengembangan industri pariwisata;

h. pembinaan pelaksanaan kerja sama di bidang pariwisata dan peningkatan

kapasitas kelembagaan pariwisata;

i. pengoordinasian reformasi birokrasi, sistem akuntabilitas kinerja instansi

pemerintah, zona integritas, dan budaya pemerintahan Dinas;

j. penyelenggaraan sistem pengendalian intern di bidang kepariwisataan;

k. penyusunan dan penerapan norma, standar, pedoman, dan petunjuk

operasional di bidang kepariwisataan;

l. pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan bidang

kepariwisataan;

m. pengelolaan UPT.

E. Permasalahan Utama (Strategic Issued)

Diuraikan secara ringkas permasalahan utama yang sedang dihadapi oleh

Dinas Pariwisata pada Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Keistimewaan DIY yang mempunyai nilai historis yang tinggi dalam

perkembangan sejarah Indonesia selaras dengan trend pariwisata dunia,

yang bergeser dari minat rekreasi (leisure) menjadi wisata minat khusus

misalnya cultureexperince.

2. Yogyakarta International Airport yang sudah mulai beroperasi tahun 2020

diharapkan mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan

mancanegara dan nusantara. Terbukanya akses penerbangan internasional

langsung (directflight) untuk negara potensial wisatawan mancanegara.

3. Strategi Komunikasi pemasaran yang belum terpadu. Berkembangnya New

Media Marketing yang mengacu pada pemanfaatan serangkaian teknik

pemasaran modern (berbasis internet) dan penggunaan teknologi informasi.

4. Peningkatan SDM Pariwisata yang kompeten, profesional dan tersertifikasi

untuk meningkatkan daya saing pariwisata di Kabupaten Gunungkidul.

5. Pembangunan spot wisata oleh swasta seperti Heha Ocean View, Heha Sky

View, Obelix, Jungwok Blue Ocean, Gesing Wonderland, Drini Park, On The

Rock Drini, relatif meningkatkan daya tarik wisata, namun belum di imbangi

dengan peningkatan fasilitas publik seperti infrastuktur jalan yang kurang
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representatif (sempit, kontur jalan dengan tanjakan/turunan tajam,

kelokan/tikungan yang tajam).

F. Dukungan SDM, Sarana, Prasarana dan Anggaran

Dukungan sumber daya manusia, sarana-prasarana dan anggaran pada

tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:

Tabel I.1 Jumlah Pegawai Menurut Kualifikasi Jabatan, Jenis Kelamin dan
Kompetensi

Sumber: Data Kepegawaian Dinas Pariwisata Desember 2025

Berdasarkan data pada tabel I.1, tingkat pendidikan SDM Dinas Pariwisata

Kabupaten Gunungkidul relatif tinggi dan merata antara laki-laki dan perempuan,

didominasi oleh jenjang pendidikan S1 sebanyak 8 orang, disusul oleh jenjang

pendidikan S2 sebanyak 6 orang, D3 1 orang, SLTA 22 orang. Komposisi

pegawai Laki-laki sedikit lebih banyak dibanding pegawai perempuan; bahkan

untuk jabatan struktural pun lebih banyak dijabat laki-laki.

Masih terdapat kekurangan pegawai sebanyak 25 orang, terdiri dari 3 orang

pejabat pelaksana substantif. Terdapat satu unit kerja eselon IV, yakni

Subbagian Keuangan yang menangani 2 (dua) Sub Bagian, yaitu Keuangan dan

Perencanaan. Hal ini tentu berpengaruh pada optimalisasi tugas dan fungsi

Dinas Pariwata Kabupaten Gunungkidul sebagai ujung tombak Pelaksanaan

kegiatan kepariwsataan di Kabupaten Gunungkidul.

Tabel I.2 Sarana-Prasarana
No Klasifikasi Jumlah Barang Nilai Aset (Rp)*

1
2

3

Aset Tetap
Alat-alat Angkutan
Alat-alat Kantor dan Rumah
Tangga
Alat-alat Studio dan

24 unit
1.118 unit

66 unit

1.201.790.900
3.851.049.691

255.795.300

No Jabatan
Formasi Pegawai yang ada Jenis Kelamin

Jml Kualifikasi Jml Kualifikasi Laki Peremp

1 2 3 4 5 6 7 8
S2 S1 D3 SLTA SLTP S2 S1 D3 SLTA SLTP

1. Kepala Dinas 1 S1 1 S2 1
2. Sekretaris 1 S1 1 S1 1
3. Kepala Bidang 3 S1 3 S2 2 1
4. Kepala Sub Bagian 2 S1 2 S2 S1 5
5. Jabatan Fungsional 38 S2 S1 D3 8 S1 D3 1 1
6. Pelaksana 107 S1 D3 SLTA SLTP 75 S2 S1 D3 SLTA SLTP 21 4

152 90 73 17
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No Klasifikasi Jumlah Barang Nilai Aset (Rp)*
Komunikasi

1
Aset Tetap Lainnya
Buku Perpustakaan 58 buku 4.872.100
Jumlah 5.133.207.991

Sumber: Data Neraca 31 Desember 2025

Kendaraan dinas terdiri dari, yakni 24 (dua puluh lima) unit kendaraan dinas

jabatan, 5 (lima) unit kendaraan operasional, dan 19 (sembilan belas) unit

kendaraan roda dua. Kebutuhan ruangan kantor umum relatif sudah tersedia,

meliputi ruang rapat, ruang pengelola keuangan, ruang arsip, ruang mushola,

ruang gudang, ruang tunggu, dan toilet. Adapun perlengkapan kantor berupa

meja, kursi, lemari, filling cabinet, pendingin ruangan, alat pemadam kebakaran

dan lain-lain sudah tersedia dalam kondisi baik. Rasio personal komputer/laptop

dibanding jumlah pegawai mendekati 1:1. Dengan demikian ketersediaan sarana

dan prasarana sudah memadai.

Fasilitas penunjang yang aman serta nyaman juga disiapkan bagi

masyarakat yang membutuhkan pelayanan di Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul, sebagaimana yang diatur dalam SE Menteri PANRB nomor 66

Tahun 2020 tentang Penyediaan Sarana dan Prasarana Bagi Kelompok Rentan

dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik mutlak diperlukan. Penyediaan

sarana prasarana bagi kelompok rentan, antara lain:

a. Ruang laktasi;

b. Bangunan yang telah dilengkapi fasilitas yang ramah disabilitas dengan:

- pintu masuk yang mudah diakses, dilengkapi dengan ramp;

- toilet terpisah untuk laki-laki dan perempuan;

- Ruang tunggu dengan tempat duduk prioritas bagi pengguna layanan

kelompok rentan.

c. Kawasan tanpa rokok dengan menyediakan area merokok di luar ruang

pelayanan.
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Tabel I.3 Anggaran Tahun 2025
Kode

Rekenin
g

Uraian Sebelum Perubahan
(Rp)

Setelah Perubahan
(Rp)

Bertambah/
Berkurang

(Rp)
4 PENDAPATAN DAERAH
4 1 PENDAPATAN ASLI

DAERAH (PAD)
Rp.32.040.349.900 Rp.33.540.349.900 Rp.1.500.000.000

4 1 02 Retribusi Daerah Rp.32.040.349.900 Rp.33.540.349.900 Rp.1.500.000.000

Jumlah Pendapatan Rp.32.040.349.900 Rp.33.540.349.900 Rp.1.500.000.000
5 BELANJA DAERAH
5 1 BELANJA OPERASI Rp.11.148.353.865 Rp.11.871.403.265 Rp. 723.049.400
5 1 01 Belanja Pegawai Rp. 3.757.089.132 Rp.3.757.089.132 0
5 1 02 Belanja Barang dan Jasa Rp.7.391.264.733 Rp.8.114.314.133 Rp. 723.049.400
5 1 05 Belanja Hibah - - -
5 2 BELANJA MODAL Rp.550.702.550 Rp.1.350.334.150 Rp. 799.631.600
5 2 02 Belanja Modal Peralatan

dan Mesin
Rp.343.650.000 Rp.543.650.000 Rp.200.000.000

5 2 03 Belanja Modal Gedung
dan Bangunan

0 Rp.5499.631.600 -Rp.5499.631.600

5 2 04 Belanja Modal Jalan,
Jaringan dan Irigasi

0 Rp.0 0

5 2 05 Belanja Modal Aset
Lainnya

Rp.207.052.550 Rp.307.052.550 Rp. 100.000.000

Jumlah Belanja Rp.11.699.056.415 Rp.13.221.737.415 Rp. 1.522.681.000
Total Surplus/(Defisit) Rp.19.407.965.035 Rp.20.318.612.485 Rp. 910.647.450

Sumber data: Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025

Dukungan anggaran untuk melaksanakan tugas dan fungsi Dinas

Pariwisata Kabupaten Gunungkidul berasal dari APBD Pemerintah Daerah

Kabupaten Gunungkidul. Terlihat pada tabel I.3, Anggaran Dinas Pariwisata

Kabupaten Gunungkidul tahun 2025 yang semula sebesar Rp11.699.056.415

mengalami perubahan menjadi Rp13.221.737.415 atau bertambah

Rp1.522.681.000 dari anggaran awal. Perubahan anggaran Tahun 2025

merupakan penambahan dari pekerjaan dan pengurangan sisa lelang dari

pekerjaan Pembangunan Parkir Nglanggeran Tahap Il yang dilaksanakan Dinas

Pariwata Kabupaten Gunungkidul.
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BAB II
PERENCANAAN
KINERJA

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten

Gunungkidul merupakan alat perencanaan pembangunan jangka menengah

yang menjadi tolok ukur kinerja daerah dalam melaksanakan amanat yang telah

diberikan oleh masyarakat Kabupaten Gunungkidul. Selanjutnya RPJMD

tersebut dijabarkan dalam Rencana Strategis Dinas Pariwisata sebagai dokumen

teknis operasional.

G. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja Perangkat Daerah

Sesuai cascade kinerja, Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul

mendukung pencapaian sasaran Pemerintah Daerah meningkatnya kapasitas

tata kelola pemerintahan yang didukung oleh program sinergitas tata kelola

pemerintahan. Terkait hal tersebut tujuan jangka menengah Dinas Pariwisata

Kabupaten Gunungkidul selama lima tahun adalah:

“Terwujudnya Daya Saing Pariwisata Meningkat 2026”

Adapun sasaran Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul dalam waktu

lima tahun sebagai berikut:

BAB II berisi:
A. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja

OPD
B. Strategi dan Arah Kebijakan
C. Struktur Program dan Kegiatan Tahun

2025
D. Perjanjian Kinerja Tahun 2025
E. Instrumen Pendukung Capaian Kinerja

OPD
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Tabel II.1 Sasaran Strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul Tahun

2021-2026

N
O
.

Sasaran
Srategis

Indikator
Kinerja Satuan Baseline

2021
Target Tahunan

Target
Akhir

Renstra
2022 2023 2024 2025 2026

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1. Daya Saing

Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan

Orang
95.700 95.000 110.000 135.000 190.000 200.000 200.000

Nilai Belanja
Wisatawan

Rupiah
1.937.635 2.450.000 2.800.000 3.100.000 3.500.000 4.000.000 4.000.000

2. Meningkat
nyakuntabilit
as kinerja
Perangkat
Daerah

Nilai AKIP
Perangkat
Daerah

persen

- 80,01 80,02 80,03 80,04 80,05 80,05

B. Strategi dan Arah Kebijakan

Strategi dan kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka

menengah, diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel II.2 Strategi dan Arah Kebijakan

NO. SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

1. Daya Saing
Pariwisata
Meningkat

Peningkatan promosi dan
pemasaran pariwisata
berbasis ekonomi kreatif,
peningkatan kualitas SDM
dan peningkatan fasilitas
destinasi pariwisata

Menyelenggarakan kegiatan
promosi dan pemasaran
wisata berbasis ekonomi
kreatif pemasaran wisata
berbasis ekonomi kreatif
efektif dan tepat sasaran

2. Meningkatnya
akuntabilitas
kinerja
Perangkat
Daerah

Mengarahkan dan
mengkoordinasikan seluruh
bidang bekerja sesuai SOP

Meningkatkan koordinasi
penunjang urusan
Perangkat Daerah
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C. Struktur Program dan Kegiatan Tahun 2025

Struktur program dan kegiatan yang berkaitan langsung dengan

tercapainya sasaran Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul tahun 2025

maupun program dan kegiatan sebagaimana tabel berikut:

Tabel II.3.1. Struktur Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan terkait Langsung
Pencapaian Sasaran Tahun 2025

Sasaran Program/ Kegiatan / Sub Kegiatan
Jumlah

Anggaran (Rp.)
Sebelum
Perubahan

Jumlah
Anggaran (Rp.)

Setelah
Perubahan

Bertambah / Berkurang

Daya
Saing
Pariwisat
a
Meningk
at

PROGRAM PENYELENGGARAAN
KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA URUSAN
TATA RUANG 1.317.000.000,0

0
1.506.321.500,0

0
189.321.500,00

Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang Strategis
Kasultanan dan Kadipaten 1.317.000.000,0

0
1.506.321.500,0

0
189.321.500,00

Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang Strategis
Pantai Selatan 740.000.000,00 232.689.900,00 -507.310.100,00

Pemanfaatan Ruang Satuan Ruang Strategis
Karst Gunung Sewu 577.000.000,00 1.273.631.600,0

0
696.631.600,00

PROGRAM PENYELENGGARAAN
KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA URUSAN
KEBUDAYAAN 998.000.000,00 1.182.240.000,0

0
184.240.000,00

Pengembangan Kearifan Lokal dan Potensi
Budaya 998.000.000,00 1.182.240.000,0

0 184.240.000,00

Pengembangan Atraksi Wisata Budaya 599.000.000,00 899.000.000,00 300.000.000,00

Pengembangan Industri Kreatif 399.000.000,00 283.240.000,00 -115.760.000,00

PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK
DESTINASI PARIWISATA 3.039.464.100,0

0
3.531.236.650,0

0

491.772.550,00

Pengelolaan Daya Tarik Wisata
Kabupaten/Kota

1.789.510.100,0
0

1.770.910.150,0
0 (18.599.950,00)

Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Daya
Tarik Wisata Unggulan Kabupaten/ Kota 1.789.510.100,0

0

1.770.910.150,0
0 (18.599.950,00)

Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota

1.249.954.000,0
0 1.760.326.500,0

0
510.372.500,00

Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana
dan Prasarana dalam Pengelolaan
DestinasiPariwisata Kabupaten/Kota

764.597.500,00 1.295.370.000,0
0

530.772.500,00

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan
Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota 485.356.500,00 464.956.500,00 (20.400.000,00)

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA 624.695.000,00 553.865.000.00 (70.830.000,00)
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Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri
Daya Tarik, Destinasi dan Kawasan Strategis
Pariwisata Kabupaten/Kota 624.695.000,00 553.865.000.00 (70.830.000,00)

Penyediaan Data dan Penyebaran Informasi
Pariwisata Kabupaten/Kota, Baik Dalam dan Luar
Negeri

51.970.000,00 51.970.000,00 0

Peningkatan Kerja Sama dan Kemitraan
Pariwisata Dalam dan Luar Negeri 66.916.000,00 63.386.000,00 (3.530.000,00)

Monitoring dan Evaluasi Pengembangan
Pemasaran Pariwisata 3.000.000,00 1.750.000,00 (1.250.000,00)

Fasilitasi kegiatanm pemasaran pariwisata baik
dalam dan Luar Negeri Pariwisata Kabupaten/
Kota 292.634.000,00 267.364.000,00 (25.270.000,00)

Penguatan promosi melalui Media Cetak,
Elektronik, dan Media lainya Baik dalam dan Luar
Negeri 210.175.000,00 169.195.000,00 (40.980.000,00)

PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF 742.685.500,00 701.988.000,00 (40.697.500,00)

Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber
Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Tingkat Dasar

493.952.500,00 471.355.000,00 (40.697.500,00)

Fasilitasi Proses Kreasi, Produksi, Distribusi
Konsumsi dan Konservasi Ekonomi Kreatif 41.030,000,00 37.150,000,00 ( 3.880.000,00)

Pengembangan Kapasitas SDM Pariwisata
Berbasis SKKNI 120.660.000,00 112.240.000,00 .(8.420.000,

00)

Pemberdayaan dan Pembinaan Masyarakat untuk
Pengembangan Pariwisata 98.000.000,00 102.370.000,00 4.370.000,00

Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi bagi Tenaga
Kerja Bidang Pariwisata 57.300.000,00 53.400.000,00 ( 3.900.000,00)

Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Sumber
Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 185.965.500,00 166.195.000,00 (18.100.000,00)

Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi
Kreatif 248.733.000,00 230.633.000,00 (18.100.000,00)

Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan Pendampingan
Ekonomi Kreatif 40.000.000,00 49.250.000,00 9.250.000,00

Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi Profesi Subsektor
Ekonomi Kreatif 208.733.000,00 181.383.000,00 (27.350.000,00)

JUMLAH 6.721.844.600,0
0

7.475.651.150,0
0 753.806.550,00

Sumber: Dokumen Pelaksanaan Anggaran dan Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran Dinas Pariwisata Tahun
2025

Tabel II.3.2. Struktur Program dan Kegiatan Pendukung Pencapaian
Sasaran Tahun 2025

Sasaran Program/ Kegiatan / Sub Kegiatan
Jumlah

Anggaran (Rp.)
Sebelum
Perubahan

Jumlah
Anggaran (Rp.)

Setelah
Perubahan

Bertambah /
Berkurang

Meningkatnya
akuntabilitas
kinerja

PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 5.910.540.265,00 5.746.086.265,00 164.454.000,00

Perangkat
Daerah

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah 67.095.000,00 67.095.000,00 -

Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 47.530.000,00 47.530.000,00 -

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD 3.005.000,00 3.005.000,00 -

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan
RKA-SKPD 1.610.000,00 1.610.000,00 -
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Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD 1.560.000,00 1.560.000,00 -

Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD 1.525.000,00 1.525.000,00 -

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 8.525.000,00 8.525.000,00 -

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 3.340.000,00 3.340.000,00 -

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 4.197.909.765,00 4.196.299.765,00 1.610.000,00

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 4.116.016.665,00 4.116.016.665,00 -

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD 3.008.100,00 3.008.100,00 -

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD 78.885.000,00 77.275.000,00 1.610.000,00

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 213.412.600,00 190.970.600,00 22.442.000,00

Pendataan dan Pengolahan Administrasi
Kepegawaian 213.412.600,00 190.970.600,00 (22.442.000,00)

Administrasi Umum Perangkat Daerah 671.572.500,00 527.123.500,00 144.449.000,00
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor 15.249.600,00 15.249.600,00 -

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 126.593.000,00 126.397.000,00 196.000,00

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 154.570.000,00 151.570.000,00 3.000.000,00

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 29.819.900,00 7.474.900,00 22.345.000,00
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan 1.200.000,00 1.200.000,00 -

Fasilitasi Kunjungan Tamu 32.250.000,00 32.250.000,00 -

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD 311.890.000,00 172.982.000,00 138.908.000,00

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 225.976.400,00 226.176.400,00 (200.000,00)

Penyediaan Jasa Surat Menyurat 28.135.000,00 28.335.000,00 (200.000,00)

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik 197.841.400,00 197.841.400,00 -

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah 70.400.000,00 84.200.000,00 (13.800.000,00)

Pengadaan Peralatan Mesin Lainya 70.400.000,00 84.200.000,00 (13.800.000,00)

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah 464.174.000,00 454.221.000,00 9.953.000,00

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau Lapangan

233.268.000,00 233.268.000,00 -

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 12.000.000,00 12.000.000,00 -

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya 192.576.000,00 193.023.000,00 (447.000,00)
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya 26.730.000,00 15.930.000,00 10.800.000,00

JUMLAH
5.910.540.265,00 5.746.086.265,00 164.454.000,00

Sumber: Dokumen Pelaksanaan Anggaran dan Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran Dinas Pariwisata Tahun
2025

D. Perjanjian Kinerja Tahun 2025
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Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan

penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi

yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan

indikator kinerjanya. Adapun Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul yang merepresentasikan kinerja instansi dengan Bupati

Gunungkidul sebagai berikut:

Tabel II.4 Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul Tahun
2025

No. Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Satuan Target

Tahunan Triwulan Target

1. Daya Saing
Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan

orang 3.100.000 Triwulan I 800.000
Triwulan II 800.000
Triwulan III 700.000
Triwulan IV 800.000

Nilai Belanja
Wisatawan

Rupiah 135.000 Triwulan I
Triwulan II
Triwulan III
Triwulan IV 135.000

2. Meningkatnya
akuntabilitas
kinerja
Perangkat
Daerah

Nilai AKIP
Perangkat
Daerah

persen 80,03 Triwulan I
Triwulan II
Triwulan III

Triwulan IV 80,03

Pada tahun 2025, Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul melaksanakan

reviu/perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Perubahan dilakukan karena

adanya pergantian pejabat struktural di Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul

dan telah ditetapkannya Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Tahun

2025. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025 Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul tidak berubah target IKU dan masih tetap targetnya.

Tabel II.5 Perjanjian Kinerja Perubahan Dinas Pariwisata
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025

No. Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Satuan Target

Tahunan Triwulan Target

1. Daya Saing
Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan

orang 3.100.000 Triwulan I 800.000
Triwulan II 800.000
Triwulan III 700.000
Triwulan IV 800.000

Nilai Belanja Rupiah 135.000 Triwulan I
Triwulan II
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No. Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja Satuan Target

Tahunan Triwulan Target

Wisatawan Triwulan III
Triwulan IV 135.000

2. Meningkatnya
akuntabilitas
kinerja
Perangkat
Daerah

Nilai AKIP
Perangkat
Daerah

persen 80,03 Triwulan I
Triwulan II
Triwulan III

Triwulan IV 80,03

Untuk mencapai Sasaran Strategis sebagaimana tersebut di atas terdapat

dukungan anggaran sebagai berikut:

PROGRAM ANGGARAN KET

PROGRAM PENYELENGGARAAN KEISTIMEWAAN
YOGYAKARTA URUSAN TATA RUANG 1.506.321.500 DANAIS

PROGRAM PENYELENGGARAAN KEISTIMEWAAN
YOGYAKARTA URUSAN KEBUDAYAAN 1.182.240.000 DANAIS

PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK
DESTINASI PARIWISATA 3.531.236.650 APBD

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA 553.865.000 APBD

PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF 701.988.000 APBD

PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 5.746.086.265 APBD

13.221.737.415

Keterangan Tambahan:

1. Indikator kinerja dan target kinerja tidak berubah, tetapi volume anggaran

bertambah 13% sehubungan adanya pekerjaan Pembangunan Parkir

Nglanggeran tahap II, pengadaan papan nama, dan papan peringatan di

obyek wisata.

E. Instrumen Pendukung Capaian Kinerja

1. Aplikasi e-SAKIP (e-gov.gunungkidulkab.go.id)
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Gambar II.1. E-SAKIP

2. Aplikasi sipd-ri.kemendagri.go.id

Gambar II.2. SIPD RI kemendagri.go.id

3. Sistem Informasi Pengendalian, Pelaporan dan Inovasi Daerah (SiPANDA)

(sipanda.gunungkidulkab.go.id)

Gambar II.3. sipanda.gunungkidulkab.go.id
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4. Aplikasi https://sikd.gunungkidulkab.go.id

Gambar II.4. sikd.gunungkidulkab.go.id

5. Aplikasi https://kenes.jogjaprov.go.id/kenes

Gambar II.5. Aplikasi https://kenes.jogjaprov.go.id/kenes

6. Aplikasi https://pangripta.jogjaprov.go.id/
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Gambar II.6. Aplikasi Pangripta Danais

BAB III
AKUNTABILITAS
KINERJA

F. Capaian Kinerja Organisasi Tahun 2025

Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul telah melaksanakan pengukuran

kinerja atas kinerja yang diperjanjikan Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul

dengan Bupati Gunungkidul tahun 2025. Pengukuran mengacu Peraturan

BAB III berisi:
A. Capaian Kinerja Organisasi Tahun 2025
B. Capaian Kinerja Lainnya
C. Efisiensi Anggaran
D. Inovasi
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Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah dengan skala

nilai peringkat kinerja sebagaimana tabel berikut:

Tabel III.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja

No. Interval Nilai
Realisasi Kinerja

Kriteria Penilaian
Realisasi Kinerja Kode

1. 91 ≤ 100 Sangat Tinggi Hijau Tua

2. 76 ≤ 90 Tinggi Hijau Muda

3. 66 ≤ 75 Sedang Kuning Tua

4. 51 ≤ 65 Rendah Kuning Muda

5. ≤ 50 Sangat Rendah Merah

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Tabel III.2 Capaian Kinerja Tahun 2025

NO SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR/ME
TA INDIKATOR SATUAN BASE LINE

2021
CAPAIAN
2024

TAHUN 2025
TARGET
AKHIR
RPJMD

TARGET REALI
SASI

PERSEN
TASE

KRITERIA/
KODE

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1
Daya Saing
Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan

orang 1.937.635 3.286.940 3.500.000 3.298.392 94,24 Sangat
Tinggi

4.000.000

Nilai Belanja
Wisatawan

Rupiah 95.700 414.113 190.000 589.247 310,13 Sangat
Tinggi

200.000

2 Akuntabilitas
kinerja PD
Meningkat

Indikator:
Nilai AKIP
PD

Meta
Indikator:
Predikat AA
(Nilai >90-
100)
Predikat A
(Nilai >80-
90)
Predikat BB
(Nilai >70-
80)
Predikat B
(Nilai >60-
70)

skor - 82,18 80,04 83,06 103,77 Sangat
Tinggi

80,05
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NO SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR/ME
TA INDIKATOR SATUAN BASE LINE

2021
CAPAIAN
2024

TAHUN 2025
TARGET
AKHIR
RPJMD

TARGET REALI
SASI

PERSEN
TASE

KRITERIA/
KODE

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Predikat CC
(Nilai >50-
60)
Predikat C
(Nilai >30-
50)
Predikat D
(Nilai >0-30)

Adapun analisis capaian kinerja per sasaran stategis diuraikan sebagai

berikut:

Sasaran 1: Daya Saing Pariwisata Meningkat
Kinerja sasaran Daya Saing Pariwisata Meningkat dapat diukur dengan

indikator Jumlah Kunjungan dan Nilai belanja Wisatawan adalah sebagai berikut:

Tabel III.3 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan
No Sasaran Indikator Meta Indikator
1 2 3 4
1 Daya

Saing
Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan

Jumlah wisatawan yang berkunjung di
Destinasi wisata per tahun

Nilai Belanja
Wisatawan

Jumlah rata-rata pengeluaran wisatawan
yang berkunjung di Obyek wisata

Capaian pada sasaran ini digambarkan pada tabel III.4 berikut:

Tabel III.4 Capaian Sasaran

Sasaran Indikator
Kinerja

TAHUN 2025

Target Realisasi Capaian
(%)

Kategori

Daya Saing
Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan

3.500.000 3.298.392 94,24 Sangat Tinggi

Nilai Belanja
Wisatawan

190.000 589.247 310,13 Sangat Tinggi
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Daya Saing Pariwisata Meningkat

Data di atas menunjukkan capaian kinerja rata-rata sebesar 202,18%, yang

dikategorikan sangat tinggi dan memenuhi target yang ditetapkan.

Realisasi kinerja ini mencakup perbandingan tahun 2025 dengan tahun-

tahun sebelumnya (2022, 2023, 2024), serta target akhir Renstra di tahun 2026,

sebagaimana disajikan dalam tabel tabel berikut :

Tabel III.5 Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022-2025
serta perbandingan dengan target akhir Renstra di tahun 2026

Sasaran Indikator
Kinerja

Realisasi Kinerja Target
Akhir

Renstra

Capaian
s/d 2025
terhadap
2026 (%)2022 2023 2024 2025

Daya
Saing
Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan
Wisatawan

3.106.772 3.106.772 3.286.940 3.298.392 4.000.000 82,46

Nilai Belanja
Wisatawan

176.872 176.872 414.113 589.247 200.000 294,62

Sumber: Data Statistik Dinas Pariwisata Desember 2025

Dari evaluasi data tersebut diatas terlihat bahwa realisasi kinerja meningkat.

Pencapaian target sasaran Daya Saing Pariwisata Meningkat didukung oleh

program sebagai berikut:

1. Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Tata Ruang;

2. Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Kebudayaan;

3. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata;

4. Program Pemasaran Pariwisata;

5. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Penjelasan hubungan sasaran, indikator dan meta indikator adalah sebagai

berikut:

Tabel III.6 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR META INDIKATOR
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NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR META INDIKATOR

1 Daya Saing
Pariwisata
Meningkat

Program
Penyelenggaraan
Keistimewaan Yogyakarta
Urusan Tata Ruang

Persentase layanan
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta Urusan
Tata Ruang yang
terlaksana

Jumlah layanan yang
laksanakan

Jumlah
target

layanan

X 100%

Program
Penyelenggaraan
Keistimewaan Yogyakarta
Urusan Kebudayaan

Persentase layanan
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta Urusan
Kebudayaan yang
terlaksana

Jumlah layanan yang
laksanakan

Jumlah
target

layanan

X 100%

Program Peningkatan
Daya Tarik Destinasi
Pariwisata

Daya Tarik Wisata
dengan sarana
prasarana lengkap;
Pelaku usaha wisata
yang terfasilitasi

Jumlah Daya Tarik Wisata
dengan sarana prasarana
lengkap dan jumlah Pelaku
usaha wisata yang terfasilitasi

Program Pemasaran
Pariwisata

Persentase layanan
Pemasaran
Pariwisata yang
terlaksana

Jumlah layanan yang
laksanakan

Jumlah
target

layanan

X 100%

Program Pengembangan
Sumber Daya Pariwisata
Dan Ekonomi Kreatif

Jumlah Pelaku dan
tenaga kerja
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
(Parekraf) yang
terfasilitasi

Jumlah Pelaku dan tenaga
kerja Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Parekraf)
yang terfasilitasi

Capaian kinerja program tersaji dalam tabel III.7 Capaian Kinerja Program

pada Sasaran Daya Saing Pariwisata Meningkat antara lain sebagai berikut:

Tabel III.7 Capaian Kinerja Program pada
Sasaran Daya Saing Pariwisata Meningkat

Sasaran Indikator
Kinerja

Capaian
Kinerja
Tahun

Program Indikator Kinerja
Program

Target
(%)

Realisasi
(%)

Capaian
(%)

Kategori
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2025 (%)

Daya
Saing
Pariwisata
Meningkat

Jumlah
Kunjungan

100

Program
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta
Urusan Tata
Ruang

Persentase
layanan
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta
Urusan Tata
Ruang yang
terlaksana

100 100 Sangat
Tinggi

Nilai Belanja
Wisatawan

100

Program
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta
Urusan
Kebudayaan

Persentase
layanan
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta
Urusan
Kebudayaan yang
terlaksana

100 100 Sangat
Tinggi

2,

480

Program
Peningkatan Daya
Tarik Destinasi
Pariwisata

Daya Tarik Wisata
dengan sarana
prasarana
lengkap; Pelaku
usaha wisata yang
terfasilitasi

2,

480

2,

480

Sangat
Tinggi

100

Program
Pemasaran
Pariwisata

Persentase
layanan
Pemasaran
Pariwisata yang
terlaksana

100 100 Sangat
Tinggi

145

Program
Pengembangan
Sumber Daya
Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif

Jumlah Pelaku
dan tenaga kerja
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
(Parekraf) yang
terfasilitasi

145 200

Sangat
Tinggi

Rata-rata Capaian Indikator Program 100 100 Sangat
Tinggi

Capaian kinerja program pada Sasaran Daya Saing Pariwisata Meningkat

rata-rata 100%, sehingga masuk dalam kategori sangat tinggi.

Faktor Penghambat Keberhasilan Sasaran
Faktor yang menghambat keberhasilan sasaran Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul antara lain:

1. Kondisi cuaca ekstrem seperti gelombang tinggi, hujan lebat mempengaruhi

minat kunjungan wisatawan secara signifikan, terutama ke objek wisata

pantai, yang berdampak langsung pada jumlah kunjungan dan pendapatan;

2. Beberapa insiden kecelakaan di ODTW pantai serta terdapat masukan

negatif dari wisatawan mengenai standar pelayanan, yang berpotensi



25

merusak citra destinasi secara keseluruhan dan berdampak pada

kunjungan di masa mendatang;

3. Keterbatasan SDM lokal, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, serta

kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata, yang

terkadang disertai konflik internal di tingkat desa wisata;

4. Inovasi pemasaran dan publikasi objek wisata yang belum optimal di

tengah persaingan industri pariwisata yang ketat;

5. Minimnya anggaran untuk pembangunan/pemeliharaan infrastruktur jalan

dan sarana prasarana penunjang lainnya baik menuju maupun di dalam

objek wisata;

6. Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pariwisata pada tahun

2025 tidak tercapai, dengan sorotan utama adanya dugaan kebocoran

retribusi di Tempat Pemungutan Retribusi (TPR).

Solusi/strategi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Himbauan untuk meningkatan kewaspadaan serta memberikan informasi

dini, serta melakukan koordinasi dengan pengelola, dan pelaku ekonomi

kreatif untuk merencanakan solusi responsif dan adaptif terhadap

perubahan iklim. diversifikasi produk wisata mengembangkan dan

mempromosikan jenis wisata yang lainya seperti wisata buatan, wisata

budaya, atau wisata alam non-pantai;

2. Meningkatkan koordinasi dengan pihak terkait, seperti BPBD, SAR dan

pengelola ODTW lokal serta peningkatan infrastruktur keamanan untuk

memastikan keselamatan wisatawan. Sedangkan terkait dengan perbaikan

kualitas pelayanan diantaranya dengan pelatihan/pembinaan kepada

aparatur pemerintah, pelaku wisata dan masyarakat mengenai pentingnya

pelayanan prima, menyediakan saluran pelaporan yang efektif dan

transparan, serta kampanye positif dan re-branding untuk pemulihan citra

pariwisata;

3. Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan pengelolaan pariwisata dan

ekonomi kreatif, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat

kepengurusan dan pengembangan desa wisata secara berkelanjutan;

4. Mengembangkan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan

memanfaatkan platform digital secara lebih optimal untuk mempromosikan
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daya tarik wisata Gunungkidul, serta melakukan pengemasan daya tarik

wisata menjadi produk yang lebih menarik;

5. Pengelolaan anggaran yang efektif, baik dari APBD Kabupaten maupun

Danais DIY, pembangunan dan peningkatan fasilitas publik yang ramah

wisatawan menjadi fokus utama. Langkah ini dilaksanakan secara

terencana, bertahap, dan berdasarkan skala prioritas;

6. Perbaikan sistem pemungutan dengan memperluas jangkauan pelayanan

sistem tiket elektronik atau pembayaran non tunai, peningkatan disiplin,

integritas dan kesejahteraan petugas sampai dengan penggantian dan

rotasi serta melakukan monitoring dan evaluasi.

Sasaran 2: Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

Kinerja sasaran Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

diukur dengan indikator Nilai AKIP PD. Penjelasan hubungan sasaran, indikator

dan meta indikator adalah sebagai berikut:

Tabel III.8 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

Sasaran Indikator Meta Indikator

Akuntabilitas Kinerja
PD Meningkat

Nilai AKIP PD Predikat AA (Nilai >90-100)
Predikat A (Nilai >80-90)
Predikat BB (Nilai >70-80)
Predikat B (Nilai >60-70)
Predikat CC (Nilai >50-60)
Predikat C (Nilai >30-50)
Predikat D (Nilai >0-30)

Tabel III.9 Capaian Sasaran
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

Sasaran. Indikator
Kinerja

TAHUN 2025
Target Realisasi Capaian (%) Kategori
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Akuntabilitas
Kinerja PD
Meningkat

Nilai AKIP
PD

80,04 83,06*) 103,77 Sangat
Tinggi

*) Nilai AKIP PD yang digunakan untuk menghitung capaian tahun 2025 adalah Nilai AKIP Tahun 2024

Dari data tersebut diatas terlihat dari target yang ditetapkan sebesar 80,04

terealisasi 83,06 sehingga capaian kinerja sebesar 103,77%.

Dalam LHE AKIP Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul terdapat

rekomendasi yang harus ditindaklanjuti oleh Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul. Untuk perbaikan implementasi SAKIP, Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul telah menindaklanjuti saran dan rekomendasi sesuai hasil evaluasi

tersebut. Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul

dalam menindaklanjuti catatan saran/ rekomendasi Hasil Evaluasi SAKIP Tahun

2024 adalah sebagai berikut:

Tabel III.10 Tindak lanjut atas laporan hasil evaluasi SAKIP Tahun 2024

No Catatan Saran/Rekomendasi Tindak Lanjut

1 Perencanaan Kinerja;
Tidak terdapat catatan
hasil evaluasi.

NIHIL NIHIL

2 Pengukuran Kinerja :
Masih terdapat hal yang
perlu diperhatikan dalam
pengukuran kinerja
yaitu pengumpulan data
kinerja belum
mendukung capaian
kinerja yang diharapkan
sesuai dengan
perubahan perjanjian
kinerja

Agar pengumpulan
data kinerja dapat
mendukung capaian
kinerja mendasarkan
Perubahan Perjajnjian
Kinerja pada
pelaporan yang akan
datang

3 Pelaporan Kinerja;
a.Dokumen Laporan
Kinerja belum
seluruhnya
mengungkap informasi

a. Agar Dokumen
Laporan Kinerja
mengungkapkan
informasi berupa
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tentang pencapaian
kinerja yaitu berupa
data pendukung
capaian kinerja;

b.Penyajian target
kinerja dan anggaran
tahunan belum
disesuaikan dengan
target kinerja dan
anggarann dalam
Perubahan Perjanjian
Kinerja.

data pendukung
sebagai dasar
penghitungan
capaian kinerja;

b. Agar menyajikan
target kinerja dan
anggaran sesuai
Perubahan
Perjanjian Kinerja.

4 Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Internal;
Tidak terdapat catatan
hasil evaluasi.

NIHIL NIHIL

Tabel III.11 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023-2025 serta
Perbandingan dengan Target Akhir Renstra di tahun 2026

Sasaran. Indikator
Kinerja

Realisasi Kinerja Target Akhir
Renstra
(2026)

Capaian s/d
2025 terhadap

2026 (%)2023 2024 2025
Akuntabilitas
kinerja PD
Meningkat

Nilai AKIP PD 82,10 82,18 83,06 80,05 107

Dari evaluasi data tersebut di atas terlihat bahwa realisasi kinerja terus

meningkat. Dibanding hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja tahun 2024 yaitu

82,18 (A).

Program yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian target sasaran.

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah ini adalah Program

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator

Persentase Pemenuhan Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten

terlaksana dengan baik. Penjelasan hubungan sasaran, indikator dan meta

indikator adalah sebagai berikut:

Tabel III.12 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR META INDIKATOR
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NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR META INDIKATOR

2 Akuntabilitas
kinerja PD
meningkat

Program
penunjang
urusan

pemerintahan
daerah

kabupaten/kota

Persentase
pemenuhan

penunjang urusan
pemerintah daerah

kabupaten terlaksana
dengan baik

Tabel III.13 Capaian Kinerja Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

Program Indikator
Kinerja

Capaian
Kinerja
Tahun
2023
(%)

Program Indikator Kinerja
Program Target

(%)
Realisasi

(%)

Capaian
(%)

Kategori

Akuntabilitas
kinerja PD
Meningkat

Nilai
AKIP
PD

100 Program
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten
/Kota

Presentase
Pemenuhan
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota
terfasilitasi

100 100 100
Sangat
Tinggi

Capaian kinerja program pada Sasaran Akuntabilitas Kinerja PD meningkat

rata-rata 100%, sehingga masuk dalam kategori sangat tinggi.

Keberhasilan capaian Indikator program pada Sasaran Akuntabilitas Kinerja

PD Meningkat tersebut didukung dari:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota yang di

dukung kegiatan-kegiatan sebagai berikut;

2. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;

3. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;

4. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah; dan

5. Administrasi Umum Perangkat Daerah.
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H. Capaian Kinerja Lainnya

1. Pengembangan aplikasi CreativeHub Gunungkidul

Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul secara berkelanjutan

memperbarui data dan mengembangkan modul-modul dalam

aplikasi CreativeHub Gunungkidul (creativehub.gunungkidulkab.go.id). Platform

ini berfungsi sebagai situs web basis data utama untuk sektor ekonomi kreatif

dan pariwisata setempat. Modul yang tersedia mencakup survei belanja

wisatawan, konten video, katalog produk, informasi kompetisi, dan data usaha

pariwisata. Optimalisasi seluruh modul ini bertujuan untuk mewujudkan big

data pariwisata dan ekonomi kreatif yang komprehensif di Kabupaten

Gunungkidul.

Aplikasi creativehub.gunungkidulkab.go.id.

2. Capaian Kinerja terkait dengan Pengarusutamaan Gender

Perspektif pengarusutamaan gender (PUG) merupakan pertimbangan

utama yang wajib diintegrasikan dalam seluruh kegiatan pembangunan, baik

yang bersifat fisik maupun non-fisik. Integrasi ini adalah bagian fundamental dari

perencanaan pembangunan dan hasil program yang dilaksanakan oleh
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Perangkat Daerah. Tujuannya adalah untuk memastikan program dan kebijakan

yang dihasilkan responsif dan sensitif terhadap isu gender.

Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul secara aktif mengupayakan

kegiatan responsif gender yang tetap selaras dengan kewenangan yang dimiliki,

memperhatikan pemenuhan hak akses bagi kelompok afirmatif gender,

menerapkan afirmasi gender mulai dari tahapan perencanaan melalui

penyusunan dokumen GAP/GBS (Gender Affirmative Program/ Gender Budget

Statements) pada setiap tahapan Rencana Kerja Perangkat Daerah serta

meningkatkan peran perempuan secara spesifik pada sektor ekonomi kreatif dan

industri pariwisata melalui berbagai inisiatif seperti pelatihan, bimbingan teknis

(bimtek) dan sertifikasi.

Upaya ini menunjukkan komitmen untuk memastikan bahwa baik

perempuan maupun laki-laki dapat berpartisipasi, memengaruhi, dan

memperoleh manfaat yang setara dari pembangunan daerah Bimbingan Teknis

Ekonomi Kreatif Subsektor Kuliner.

3. Pengembangan Desa Wisata

Pengembangan pariwisata lokal di Kabupaten Gunungkidul berfokus pada
pendekatan yang inovatif, berkelanjutan, dan berdaya saing, dengan tujuan
menjadi representasi kuat daerah ini di kancah nasional. Strategi utamanya
adalah menekankan pada kolaborasi masyarakat, pelestarian alam, dan
pemberdayaan ekonomi lokal.
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Salah satu capaian nyata dalam pengembangan pariwisata pada Tahun
2025 ini adalah diraihnya Penghargaan Wonderful Indonesia Awards (WIA)
2025. Desa Wisata Tepus berhasil meraih Juara Harapan III dalam kategori
Desa Wisata Berbasis Alam. Penghargaan ini menunjukkan keberhasilan
peningkatan peran serta seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) pariwisata
dalam mengimplementasikan pengembangan pariwisata berbasis pemberdayaan
masyarakat (Community-Based Tourism) melalui pemberdayaan desa wisata.

Penghargaan Wonderful Indonesia Awards (WIA) 2025, Desa Wisata Tepus.

4. Penghargaan Event Geopark Specta masuk Kharisma Even Nusantara atau
KEN
Event tahunan Geopark Night Specta (GNS) sudah dilaksanakan sebanyak

7 kali pada tahun 2025. Geopark Night Specta Vol 7.0 merupakan event yang
dirancang untuk menghargai kebumian serta memperkenalkan potensi hasil
kebumian yang ada di Gunung Sewu UNESCO Global Geopark Geoarea
Gunungkidul. Untuk event GNS menampilkan konser gamelan orchestra, reog,
rampak kendang, penampilan kesenian modern dan tradisional, festival
geoproduk dan UMKM Gunung Sewu. Pada tahun 2025 Geopark Night Specta
masuk dalam 115 event terpilih Karisma Event Nusantara setelah melalui proses
kurasi dari para ahli yang ditunjuk Kementrian Pariwisata RI. Penilaian yang
menjadi perhatian dari kurator meliputi bidang ide dan inovasi, bidang
pemasaran dan strategi komunikasi, bidang manajemen kegiatan, bidang
manajemen keuangan dan bidang analisis dampak. Sertifikat penghargaan
diserahkan oleh Ibu Nova Arisne Sekertaris Deputi Bidang Pemasaran
Kementrian Pariwisata RI kepada Bupati Gunungkidul Ibu Endah Subekti
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Kuntariningsing pada malam pertunjukan Gamelan Orkestra di Panggung
Terbuka Nglanggeran Sabtu 19 Juli 2025.

Penghargaan Event Geopark Specta masuk Kharisma Even Nusantara
atau KEN

C. Efisiensi Anggaran

Anggaran belanja pada Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul Tahun

Anggaran 2025 berdasarkan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran

Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPPA-SKPD) Nomor No.

DPPA/A.1/3.26.0.00.0.00.01.0000/001/2025 tertanggal 4 November 2025

mendapat alokasi dana sejumlah Rp13.221.737.415,00 dan telah menyerap

anggaran sebesar Rp12.236.368.644,00 (92,55%), sehingga terdapat sisa

anggaran sebesar Rp985.368.771,00 (7,45%).

Anggaran dan realisasi belanja untuk Tahun 2025 yang dialokasikan untuk

membiayai program dan kegiatan dalam pencapaian sasaran pembangunan

disajikan dalam tabel 3.14 berikut:
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Tabel III.14 Realisasi Anggaran Program dan Kegiatan

No
. Nama Program Anggaran

(Rp,00)
Realisasi
(Rp,00)

Capaian
(%)

Selisih
(Rp,00)

Efisiensi
(%)

1

Program
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta Urusan
Tata Ruang

1.506.321.500 1.501.403.612 99,67 4.917.888 0,33

2

Program
Penyelenggaraan
Keistimewaan
Yogyakarta Urusan
Kebudayaan

1.182.240.000 1.181.308.288 99,92 931.712 0,08

3

Program
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota

5.746.086.265 4.943.651.356 77,62 802.434.909 22,38

4

Program
Peningkatan Daya
Tarik Destinasi
Pariwisata

3.531.236.650 3.378.120.147 95,66 153.116.503 4,34

5

Program
Pemasaran Dan
Kerjasama
Pariwisata

553.865.000 538.651.407 97,25 15.213.593 2,75

6

Program
Pengembangan
Sumber Daya
Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif

701.988.000 693.233.834 98,75 8.754.166 1,25

Jumlah 13.221.737.415 12.236.368.644 92,55 985.368.771 7,45

Sumber Data: Laporan Keuangan Tahun 2025 Sub Bagian Perencanaan

Sedangkan anggaran dan realisasi belanja tahun 2025 yang dialokasikan

dalam pencapaian sasaran pembangunan disajikan pada tabel berikut:

Tabel III.15 Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran Tahun 2025

No
Sasaran
Strategis/
Pendukung

Kinerja Anggaran

Efisiensi
Target Realisasi Capaian

(%) Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Realisasi
(%)

1. Daya Saing
Pariwisata
Meningkat

3.500.000 3.298.392 94,24
7.475.651.150,00 7.292.717.288 97,55 182.933.862

190.000 589.247 310,13

2. Meningkatnya
Akuntabilitas
Kinerja
Perangkat
Daerah

80,4 83,06*) 103,77 5.746.086.265,00 4.943.651.356 86,04 802.434.909

Jumlah Belanja Total 13.221.737.415,00 12.236.368.644 92,55 985.368.771

Jumlah Belanja Program Utama 7.475.651.150,00 7.292.717.288 97,55 182.933.862
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Jumlah Belanja Program Penunjang 5.746.086.265,00 4.943.651.356 86,04 802.434.909

Sumber Data : Subbagian Perencanaan Dinas Pariwisata, 2025
*) Nilai LKjIP tahun 2025

Berdasarkan Tabel III.15, kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul

pada tahun 2025 menunjukkan hasil yang melampaui target yang telah

ditetapkan. Capaian ini disertai dengan pengelolaan anggaran yang efisien.

Dari total alokasi belanja operasional program/kegiatan yang terkait

langsung dengan pencapaian sasaran sebesar Rp13.221.737.415,00, realisasi

anggaran mencapai Rp12.236.368.644,00, atau 92,55% dari pagu yang tersedia.

Hal ini mengindikasikan adanya efisiensi anggaran sebesar Rp985.368.771,00

atau 7,45%. Efisiensi tersebut bersumber dari beberapa faktor utama, yaitu:

a. Tidak terbayarkannya rekening belanja insentif PAD di sub kegiatan

penyediaan gaji ASN;

b. Penghematan dari belanja perjalanan dinas; dan

c. Penundaan kegiatan peresmian sarana dan prasarana pariwisata,

pembangunan Kawasan Parkir Nglanggeran.

D. Inovasi

Tantangan global penyelenggaraan pemerintahan menuntut aparatur untuk

bergerak dinamis dan kreatif. Permasalahan dan keterbatasan sumber daya

harus dipandang sebagai pemicu gagasan dan ide kreatif yang dapat

memberikan manfaat bagi masyarakat baik secara langsung maupun tidak

langsung. Maka inovasi yang telah dikembangkan dalam pencapaian sasaran

kinerja antara lain:

1. Penguatan Ekosistem Pariwisata Lokal Melalui Implementasi Community-

Based Tourism (CBT)' dalam pengembangan Desa Wisata dan ekonomi

kreatif. Inisiatif ini berfokus pada peningkatan kapasitas kelembagaan dan

sumber daya manusia (SDM) lokal dengan menyediakan pembinaan,

sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan secara berkelanjutan bagi

masyarakat dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Tujuannya adalah

memberdayakan komunitas untuk mengelola potensi pariwisata secara
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mandiri, memastikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif sekaligus menjaga

kelestarian lingkungan dan budaya lokal Gunungkidul";

2. Promosi dan pemasaran dioptimalkan melalui kampanye media digital yang

intensif. Pendekatan ini didukung melalui penyelenggaraan event besar,

antara lain Geopark Night Specta 0.7 dan Gunungkidul Tourism Fest 2025,

serta keikutsertaan dalam pameran-pameran;

3. Peningkatan pelayanan pembayaran retribusi obyek wisata melalui M-POS

(mobile point of sale) dengan memperluas jangkauan pelayanan di beberapa

ODTW pantai, sebagai bagian dari inisiatif e-ticketing untuk mendigitalisasi

sektor pariwisata dan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan pendapatan

daerah dari retribusi serta bertujuan untuk meminimalisir kebocoran retribusi

dan memberikan kemudahan pembayaran bagi wisatawan, baik secara tunai

maupun non-tunai.
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BAB IV
PENUTUP

1. Kesimpulan

Hasil laporan kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul tahun 2025

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hambatan permasalahan kinerja keterbatasan Sumber Daya Manusia dan

Anggaran masih menjadi kendala yang perlu disikapi, tidak bisa dipungkiri

bahwa kebutuhan untuk merealisasikan target yang telah ditetapkan

membutuhkan SDM dan Pembiayaan yang hingga saat ini belum ideal.

mesikpun demikian faktor-fakor lain seperti kondisi alam yang kurang

menentu menjadi penghambat karena sektor pariwisata sangat memiliki

keterkaitan dengan kondisi alam, kerjasama dengan mitra diluar

pemerintahan yang kadang mengalami kendala juga menjadi hambatan yang

perlu disikapi.

2. Faktor keberhasilan Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul tidak terlepas

dari tata kelola yang dilaksanakan secara optimal, terukur, dan tepat sasaran.

Meskipun keterbatasan dalam anggaran maupun SDM namun dengan Tata

Kelola dilevel pimpinan dalam mengambil kebijakan dan staf selalu

pelaksana kebijakan berjalan dengan baik.

3. Langkah Perbaikan Kinerja

Langkah-langkah perbaikan ke depan sebagai berikut:

Dalam upaya perbaikan kedepan tentunya Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul mengambil langkah strategis, antara lain:

BAB IV berisi:
A. Kesimpulan
B. Langkah Perbaikan Kinerja
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1. Perencanan berdasarkan skala prioritas dengan mempertimbangkan

program-program prioritas dan asas kemanfaatan kepada masyarakat;

2. Optimnalisasi tata kelola dan manajemen pegawai untuk pelaksanaan

program sehingga dapat berjalan efektif dan efisien.

LAMPIRAN
1. Indikator KInerja Utama (IKU) Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul.
2. Perjanjian Perubahan Kinerja Tahun 2025.



39



40



41



42



43



44



45



46



47



48



49



50



51


